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ABSTRAK

Proses pembelajaran fisikai pada materii suhu dan kalor dengan menerapkan model problem basedi learningi (PBL) perlu dibantu dengan media pembelajaran agar mudah dipahami peserta didik karena berpengaruh pada hasil belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan signifikan hasil belajar dan berpikir kritis peserta didik sebelum dan setelah menerima model pembelajaran problem based learning berbantukan media animasi. Pendekatan yang digunakan adalah pra-eksperimen. Desain penelitian yaitu one-group pretest-post test design menggunakan teknik sampel jenuh. Penelitian dilakukan di kelas XI MIA MA Hidayatul Insan Palangkaraya Semester Genap 2020/2021. Instrumen yang dipakai adalah tes hasil belajar kognitif dan berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada peningkatan yang signifikan dari hasil belajar kognitif dan berpikir kritis peserta didik dengan model pembelajaran problem based learning berbantukan media animasi pada materi suhu dan kalor (sig. 0,000 < 0,05). 
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ABSTRACT
The process of learning physics on temperature and heat material by applying a problem based learning (PBL) model needs to be assisted by learning media so that it is easy for students to understand because it affects learning outcomes. The purpose of this study was to determine whether or not there was a significant increase in student learning outcomes and critical thinking before and after receiving the problem-based learning model assisted by animation media. The approach used is pre-experimental. The research design is a one-group pretest-post test design using a saturated sample technique. The research was conducted in class XI MIA MA Hidayatul Insan Palangkaraya Even Semester 2020/2021. The instrument used is a test of students' cognitive learning outcomes and critical thinking. The results showed that: there was a significant increase in students' cognitive and critical thinking learning outcomes with problem based learning learning models assisted by animation media on temperature and heat material (sig. 0.000 < 0.05).
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PENDAHULUAN
Pembelajaran fisika merupakan bagian yang terpenting dalam perkembangan pengetahuaan dan teknolgi. Tujuan pembelajaran fisika tertuang pada Kurikulum 2013 dengan prinsip dapat menguasai konsep dan keterampilan dengan mengembangkan pengetahuan sikap percaya diri (Kemendikbud, 2013). Penggunaan model pembelajaran yang tepat adalah suatu hal terpenting guna efektifnya proses pembelajaran sehingga  meningkatkan keberhasilan peserta didik pada jalannya belajar mengajar. Ada cara yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar seperti memanfaatkan media animasi dalam pembelajaran (Sukiyasa & Sukoco, 2013).
Proses pembelajaran fisika diterapkan pendidik terkadang tidak melibatkan siswa dalam penerapan dan pengembangan pola pikir (Exline, 2004). Memahami konsep fisika dengan berbantuan teknologi berupa media animasi sangat bermanfaat bagii peserta didik agar memudahkan proses belajar mengajar dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran merupakan sarana penyampaian materi belajar mengajar, seperti: buku, video, filem dan alat peraga berbentuk visual. Hasil analisis dengan kemajuan teknologi saat ini pada era 4.0  proses pembelajaran menambah pengetahuan pengajar dan siswa, tidak hanya sebagai informan dan respon pada lingkungan tetapi juga meningkatkan efisiensi, motivasi dan memfasilitasi proses belajar mengajar lebih aktif (Fathurrohman, 2017). 
Dilakukannya  observasi dan wawancara peneliti di MA Hidayatul Insan Kota Palangkaraya, diketahui bahwa belajar mengajar masih terbatas, peserta didik  menerima materi, mencatat dan menghapal pembelajaran yang diberikan dari pengajar. Peserta didik kurang memperoleh pengetahuan dan konsep  penting pada materii pelajaraan. Sehingga pencapaian hasil belajar terhitung rendah, dibuktikan denggan adanya banyak siswa tidak memenuhi KKM. KKM yang harus dicapai adalah senilaii 75%. Kemudian hasil nilai ujian peserta didik dengan nilai 30-80 denngan KKM  diterapkan yaitu minimal 75, sedangkan  yang mencapai KKM adalah sebannyak 3 orang pada pokok materi suhu dan kalor (Hasil wawancara dengan pendidik fisika dii MA Hidayatul Insan Kota Palangkaraya).
Berdasarkan hal tersebut, salah satu solusi dengan menerapkan belajar mengajar dengan memberikan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan membentuk penggetahuan dan kosep fisika. Salah satu cara melibatkan peserta didik lebih aktif pada proses belajar mengajar, sesuaai denggan teori fisika dari proses dan produk adalah model PBL. Pembelajaran PBL merupakan belajar mengajar melibtkan peserta didik menemukan masalah serta mengetahui cara memechkan masalah. Tujuan  modell pembelajaran menambah kemampuan peserta didik agar memungkinkan peserta didik menemukan dan memecahkan masalah.
Model PBL memberikan tantangan peserta didik belajar untuk mencari solusi masalah dan bekerja sama dalam kelompok. Proses pembelajaran  PBL dengan memberikan masalah yag memiliki konteks nyata mempelajari serta mencari materii yang berhubungan dengan pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta didik untuk aktif dalam belajar serta dapat menerapkan konteks belajar di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran PBL bisa terjadii apabila pendidik mampu menciptakan lingkugnan kelasi yangi terbuka. Peran pendidikii adalah sebagai pembimbing peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan prosedur sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Susilo, 2012). 
Media animasi merupakan materi ajar non-cetak lantaran bisa dipahami secara langsung oleh peserta, animasi juga menambah suatu dimensi baru untuk belajar mengajar (Daryanto, 2016). Media animasi bisa membantu pesertai didiki belajari secarai imandiri dani menyenangkan. Dibuktikan adanya hasil analisis dilakukkan oleh (Hadiono & N. A, 2016) bahwa terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 11,79% dan analisis yang dilakukkan ibahwa terdapatti dampak ti yang sangat ti signifikan ti belajar mengajar menggunakan media animasi sebesar 95%, serta terdapat pengaruh sebesar 72,14% kategori aktif terhadap kegiatan peserta didik yang dilakukan selama 3 kali.
Hasil belajar merupakan kemampuan sebagai hasil belajar yang merupakan kemampuan peserta didik. Penilaian bukan hanya harus dilakukan secara tertulis, dapat pula dilakukan secara lisan dan tindakan penilai. Hasil belajar kognitif adalah pemahaman peserta didik dalam kegiatan belajar yang diterimanya dan pemahamanti dalam suatu proses belajar mengajar seperti pengetahuan dan materi  melibatkan pengembangan pegetahuan dan keterampilan ti intelektual dengan memasukan ingatan berulang (Potter & Kustra, 2012).
Berpikir kritis merupakan tindakan sesuatu dengan pasti karena mengacu terhadap pemikiran logis serta bukti. Berpikir ti tikritis merupakan proses sistemaetis  yang membangun keyakinan terhadap sesuatu secara fakta dan real. Dalam lingkungan sekolah, iberpikir ikritis adalah kegiatan yang terorganisir sehingga peserta didik dapat mengevaluasi hal-hal yang menjadi dasar orang lain untuk menyatakan sesuatu (Yaumi, 2016). 
Materi pembelajaran fisika menegenai suhu dan kalor adalah mata pelajaran yang diajarkan idisekolah, karena isuhu dan ikalor merupkan suatu fenomena yang sering ditemukan pada kehidupan nyata. Dalam pelaksanaaan pembelajaran sangat diperlukan imodel pembelajaaran agar memudahkan peserta didik untuk memahmi materi yang diajarkan pendidik. Model PBL sesuai apabila digunakan untuk mengajarkan materi suhu dan ikalor. Suhui didefinisiakan isebagai iukuran iatau iderajat ipanas dinginnya suatu ibenda. Alati iyang digunakan untuk mengukur isuhu yaitu itermometer. Bendai yangi ipanas dan dingin memiliki perbedaan suhu, yaitu suhu tinggi dan rendah.

METODE 
Berikut desain penelitian yang digunakan:

iTabel i1. iDesain iPenelitian iOne-group iPretest-posttestt
	iPretest
	iPerlakuan
	iPosttest

	iO1
	iX
	iO2



iPenelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Hidayatul Insan Palangkaraya padasemester igenap iTahun iAjaran 2020/2021. iPopulasi ipenelitian ikelas iXI, ipengambilan isampel ipenelitian imenerapkan iteknik ipenelitian siampel ijenuh. iXI MIA dijadikan sampel.
Data dikumpulkan mengigunakan insitrumen beirupa sioal esai yang sudah dicoba keberhasilan datainya. Uiji gaiin digunakan uintuk melihat meningkat atau tidaknya haisil belajiar koignitif dian berpikiri kiritis sebeilum dani seteliah peibelajaran meniggunakan ruimus gaiin ternormailisasi.

                                                     (1)
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Tabel 2. Kategori Gain Ternormalisasi
		Niilai Giain 
	Inteirpretasi

	-1,00≤ g<0,00
	Terjiadi Peniurunan

	g=0,00
	Tidaik Terijadi Peniingkatan 

	0,00<g<0,30
	Rienidah

	0,30≤g<0,70
	Siedang

	0,70≤g≤1,00
	Tiinggi



Uji Prasarat Analisis
Uiji prasarat analisis dilaikukan diengan uiji normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas
D = maksimum 
Uiji normialitas mengguankan proigram SPiSS veirsi 17. i0 foir wiindows. Jika hasili iiuji normalitas niilai Asiymp Siig (2-tailed) > ɑ =0,05 miaka datia berdistiribusi normal.
2. Ujii Homiogenitas 
	(2)
Kriteiria penigujian yaiitu Hipiotesis diiterima jiika Fhitung <Ftabel dian Hiipotesis iditolak jiika Fhitiung> Ftiabel.

Uji Hipotesis Penelitian
Analisis Peninggkatan Hasiil Belajiar Koignittif dan Beirpikir Kiritis pesertta didik
Uji yang digunakan adalah uji-t dengan rumus:.
	                         	   	(3)

Degan  menyatakan niilai riata-raita tiiap keloimpok dan in menyatakan banyakya subjiek tiapi kelompiok serta  menyatakain variani tiiap keloimpok.
 







HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Belajar Kognitif
Kemampuan hasil belajar kognitif yang didapatkan dari data:
Tabel 3. Nilai rata-rata pretest, posttest, gain dan n-gain Hasil belajar kognitif
	Data
	N
	Rata-Rata

	
	
	Pretest
	Posttest
	Gain
	N-Gain

	Hasil belajar kognitif
	14
	49,78
	72,07
	22,28
	0,44



Tabel 3. menunjukkan kemampuan hasil belajar pada kelas XI MIA dengan jumlah sampel sebanyak 14 siswa sebelum menggunakan model pembelajaran PBL dengan bantuan media aniamsi dilakukan pretest dengan nilai 49,78 dan sesudah diberikan model pembelajaran PBL dengan berbantuan media animasi dilakukan posttest didapatkan nilai 72,07. Hal tersebut membuktikan bahwa hasil belajar siswa sebelum dan setelah mendapat perlakuan menggunakan penerapan model pembelajaran PBL meningkat dengan berbantuan media animasi.

2. Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang didapatkan:
Tabel.4. Nilai rata-rata pretest, posttest, gain dan n-gain berpikir kritis 
	Data
	N
	Rata-Rata

	
	
	Pretest
	Posttest
	Gain
	N-Gain

	Berpikir kritis 
	14
	38,92
	70,71
	31,78
	0,51



Tabel 4. menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIA dengan sebanyak 14 siswa sebelum menggunakan model pembelajaran PBL dengan berbantuan media animasi dilakukan pretest dengan nilai 38,92 dan setelah diberikan midel pembeajaran PBL berbantuan media animasi dilakukan posttest dengan skor 70,71. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran PBL meningkat dengan berbantuan media animasi.


PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan peningkatan yang signifikanm dengan model PBL dengan bantuan media animasi terhadap hasil belajar kognitif dan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor, dengan menggunakan  uji paired sample t test didapatkan nilai 0,000. Hasil  tersebut < dari nilai  = 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Didapatkan nilai N-gain dengan menerapkan model PBL menggunakan bantuan media animasi sebesar 0,44 dengan  kategori sedang. N-gain dengan menerapakan model PBL berbantukan media anmasi pada kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 0,51 dengan kategori sedang.
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